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Abstract Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of the independent variables on the board
of director, board of independence, audit quality, managerial ownership, tax aggressiveness, institusional
ownership and controlling ownership on the dependent variable of earnings management. Earnings management
variable was measured using discretionary accruals using the 2005 Kothari model. This study uses non-financial
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2020 period. There are 86 companies according
to the criteria of the purposive sampling method. This study uses IBM SPSS V25 as an application to manage data.
The result showed that audit quality has a negative effect on earnings management. Meanwhile, the board of
directors, board of independence, managerial ownership, tax aggressiveness, institusional ownership and
controlling ownership have no effect on earnings management.

Keywords: Earnings management, board of director, board of independence, audit quality, managerial ownership

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara variabel independent dewan direksi,
dewan komisaris independen, kualitas audit, kepemilikan manajerial, agresivitas pajak, kepemilikan insitusional
dan pengendalian kepemilikan terhadap variabel dependen manajemen laba. Variabel manajemen laba diukur
menggunakan akrual diskresioner menggunakan model Kothari 2005. Penelitian ini menggunakan perusahaan non
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Ada 86 perusahaan yang sesuai dengan
kriteria metode purpose sampling. Penelitian ini menggunakan IBM SPSS V25 sebagai aplikasi untuk mengelola
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Sedangkan dewan direksi, dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, agresivitas pajak, kepemilikan
institusional dan pengendalikan kepemilikan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba

Kata kunci: Manajemen laba, dewan direksi, dewan komisaris independen, kualitas audit, kepemilikan manajerial

PENDAHULUAN suatu perusahaan memiliki informasi yang

sangat penting seperti kinerja dan keadaan

Semakin cepat laju pertumbuhan dunia perusahaan  tersebut. Didalam laporan

bisnis, membuat perusahaan melakukan keuangan ini juga menunjukkan bagaimana

berbagai upaya untuk mendapatkan suntikan kinerja manajemen  perusahaan terhadap
dana yaitu salah satunya dengan membuat perusahaan tersebut.

laporan keuangan yang baik dan benar (Felicya Perusahaan yang terdaftar di Bursa

dan Sutrisno 2019). Laporan keuangan dalam Efek Indonesia ini sendiri juga mempunyai

893



E-Jurnal Akuntansi TSM, Vol. 2, No. 2

Juni 2022

tanggung jawab untuk melaporkan laporan
keuangannya setiap tahun. Laporan keuangan
harus menggambarkan informasi yang sesuai
dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya
karena laporan keuangan ini sendiri akan
digunakan oleh investor sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan investasi di
suatu perusahaan (Yunietha dan Palupi 2017).
Laporan keuangan juga merupakan suatu alat
yang sangat penting bagi manajemen dalam
melihat potensi perusahaan dalam mencapai
targetnya. Data dalam laporan keuangan pun
merupakan suatu informasi yang dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan baik
bagi pihak diluar perusahaan maupun dari
dalam perusahaan itu sendiri (Felicya dan
Sutrisno 2019).

Penelitian ini merupakan replikasi dari
jurnal penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Alexander dan Christina (2017) yang
berjudul The Effect of Corporate Governance,
Ownership and Tax Aggressiveness on
Earnings  Management.  Persamaan  dari
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
Alexander dan Christina (2017) adalah
menggunakan  perusahaan  non-keuangan
sebagai objek penelitian dan variabel dewan
direksi, dewan komisaris independen, kualitas
audit, kepemilikan manajerial, dan agresivitas
pajak  sebagai  variabel  independent.
Perbedaannya sendiri adalah menambahkan
variabel  kepemilikan institusional  dan
pengendalian  kepemilikan dari penelitian
(Alexander 2019).

Agency Theory

Teori yang menjadi asas penelitian ini
adalah teori keagenan (agency theory). Teori
keagenan adalah komitmen kerja antara
manajemen dengan pemilik perushaan. Pada
komitmen kerja ini akan timbul yang namanya
konflik kepentingan. Konflik kepentingan ini bisa
muncul dikarenakan adanya perbedaan antara
agent (manajer) dengan principal (pemilik).
Manajer menginginkan penilaian yang bagus

atas kinerjanya namun pemilik berekspetasi
dengan mempekerjakan manajer makan akan
adanya peningkatan shareholder value (Hadi
dan Tifani 2020).

Untuk memungkiri masalah keagenan
ini sendiri, maka manajer akan memberikan
laporan keuangan sebagai bentuk laporan
kinerja serta tanggung jawabnya kepada
perusahaan dan pemegang saham di setiap
periode. Berdasarkan laporan yang diterima
manajer, maka pemegang saham dapat
membuat keputusan serta laporan keuangan ini
dapat menggambarkan kondisi perusahaan dan
pemegang saham dapat membuat keputusan
serta  laporan  keuangan  ini  dapat
menggambarkan  kondisi perusahaan dan
gambaran perusahaan ini dimasa depan
(Valentina dan Jin 2021).

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah  suatu
perbuatan  dalam  menaikkan  ataupun
menurunkan laba suatu perusahaan saat
sebelum melaporkan laporan keuangan dan hal
ini dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan
(Felicya dan Sutrisno 2019). Hal ini dapat
menyusahkan para pengguna laporan keuangan
karena mereka mempercayai angka-angka
tersebut dimana ternyata angka tersebut adalah
rekasaya palsu dan dapat mengurangi
keandalan dan kredibilitas laporan keuangan
(Sebastian dan Handojo 2019).

Manajemen perusahaan mempunyai
dua cara dalam melakukan manajemen laba,
dimana yang pertama yaitu dengan mengubah
estimasi kebijakan akuntansi dan yang kedua
yaitu dengan mengubah metode akuntansi yang
dimana kedua hal ini dapat mempengaruhi
angka akuntansi itu sendiri (Yunietha dan Palupi
2017).

Dewan Direksi dan Manajemen Laba

Dewan direksi adalah orang-orang yang
berkedudukan tinggi didalam suatu perusahaan
yang dapat menetapkan keputusan-keputusan

894



E-ISSN: 2775 — 8907

Melke
Muhammad Arief Effendi

penting didalam suatu perusahaan. Banyaknya
anggota dewan direksi dalam suatu perusahaan
dapat mempengaruhi proses pengambilan
keputusan (Arifin dan Destriana 2016). Tugas
dari dewan direksi ini sendiri adalah untuk
menangani dan mengarahkan perusahaan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh
perusahaan itu sendiri (Chandra dan Djashan
2018).

Masing-masing dari dewan direksi
dapat melaksanakan tugasnya masing-masing
sesuai dengan wewenangnya. Namun tetap saja
setiap Tindakan dari para dewan direksi
merupakan tanggung jawab Bersama. Susunan
dewan direksi harus dapat mengambil
keputusan secara efektif, independen, cepat dan
tepat (Adrianto dan Anis 2014). Berdasarkan
uraian  diatas maka hipotesis  yang
dikembangkan adalah:

Ha1 . Terdapat pengaruh dewan direksi
terhadap manajemen laba.

Dewan  Komisaris
Manajemen Laba

Dewan komisaris independen adalah
dewan yang tidak memiliki hubungan dengan
dewan direksi. Sebuah perusahaan diharuskan
mempunyai dewan komisaris yang tidak
memiliki hubungan sama sekali dengan dewan
direksi maupun pemegang saham pengendali
yang dapat  mempengaruhi  tindakan
independennya (Felicia dan Karmudiandri
2019).

Adanya dewan komisaris independen
dimaksudkan untuk menghindari hal-hal yang
memungkinkan terjadinya ketidak simetrisan
informasi serta perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh manajemen. Dewan komisris
independen sendiri bertugas untuk memastikan
bahwa perusahaan memiliki gagasan bisnis
yang efektik serta mematuhi aturan hukum dan
undang-undang yang berlaku (Arifin dan
Destriana 2016). Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis yang dikembangkan adalah:
Ha2: Terdapat pengaruh dewan komisaris
independen terhadap manajemen laba.

Independen  dan

Kualitas Audit dan Manajemen Laba

Kualitas audit dapat menunjukkan
kemampuan seorang auditor dalam mendapati
adanya suatu hal yang menyimpang dalam
laporan keuangan kliennya. Dalam audit,
semakin banyak auditor menemukan hal-hal
yang menyimpang didalam laporan keuangan
kliennya, maka hal ini akan dinilai semakin baik
kualitas auditnya. Seorang auditor harus mampu
menemukan apakah ada hal yang menyimpang
dalam laporan keuangan kliennya dengan
didukung bukti mengenai adanya penyimpangan
maupun penyelewengan hal tersebut. Apabila
terdapat kegagalan dalam pengungkapan
tersebut, maka hal ini dapat menyebabkan
reputasi suatu KAP menjadi buruk karena
kualitas auditnya yang buruk (Hadi dan Tifani
2020).

Pada umumnya, terdapat hal yang
menyatakan bahwa audit yang berkualitas
adalah audit yang dilaksanakan oleh auditor
yang ahli dan independen. Ahli sendiri artinya
berpengetahuan, memiliki keterampilan dan
bersikap sesuai dengan prosedur audit dan
teknik penyempelan yang baik dan benar.
Sementara independen itu sendiri adalah
apabila  mendapati adanya  kesalahan,
pelanggaran atau hal apapun yang melewati
batas maka akan melaporkan hal tersebut
(Chandra dan Djashan 2018). Berdasarkan
uraian  diatas maka hipotesis  yang
dikembangkan adalah:

Ha3: Terdapat pengaruh kualitas audit terhadap
manajemen laba.

Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba

Kepemilikan manajerial adalaj keadaan
yang menggambarkan bahwa manajer memiliki
saham disuatu perusahaan. Besar kecilnya
kepemilikan saham dapat dilihat melalui jumlah
kepemilikan olenh dewan direksi maupun
kepemilikan oleh dewan komisaris (Valentina
dan Jin 2021). Saham yang dimiliki oleh pihak
manajerial ini  sendiri  dianggap dapat
meminimalisir  biaya agensi dan pilihan
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merugikan yang terjadi diantara pemegang
saham dan pihak manajer. Pihak manajer ingin
mendapatkan timbal balik atas kerjanya,
sedangkan pemegang saham ingin
mendapatkan ~ keuntungan  yang  tinggi
(Rahmawati dan Destriana 2019). Berdasarkan
uraian  diatas maka hipotesis  yang
dikembangkan adalah:

Ha4: Terdapat pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap manajemen laba

Agresivitas Pajak dan Manajemen Laba

Pajak adalah suatu hal yang selalu ada
di  operasional. Dalam usaha  untuk
meminimalisir pajak, perusahaan tentunya akan
melakukan langkah dan manajemen pajak yaitu
perencanaan pajak. Agresivitas pajak sendiri
adalah suatu cara dalam meminimalisir
penghasil kena pajak secara resmi maupun
tidak resmi yang berguna untuk mengurangi
beban pajaknya (Ambarsari et al. 2018).

Agar dapat menghasilkan laba yang
tinggi, maka jumlah pajak yang dubayar
perusahaan pun harus kecil. Maka dari itu
dilakukanlah agresivitas pajak oleh pihak
manajemen. Agresivitas pajak ini juga bisa
digunakan oleh pihak manajer perusahaan
untuk mengurangi pajak sehingga dapat
mengalihkan sumber daya perusahaan untuk
kepentingan pribadi (Supriatna et al. 2021).
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang
dikembangkan adalah:

Has: Terdapat pengaruh agresivitas pajak
terhadap manajemen laba

Kepemilikan Institusional dan Manajemen
Laba

Kepemilikan institusional ~ adalah
kepemilikan yang dimiliki oleh institusi bank,
perusahaan instittusi, perusahaan investasi,
perseroan terbatas (PT), dan lembaga lainnya.
Suatu lembaga atau institusi dapat memegang
saham dalam jumlah besar dikarenakan mereka

MODEL PENELITIAN

memiliki kemampuan atau sumber daya yang
lebih besar daripada pemegang saham yang lain
(Darmawati et al. 2018).

Kepemilikan institusional mempunyai
kekuatan ~ dalam  mengendalikan  pihak
manajemen perusahaan dengan memonitoring
secara efisien sehingga dapat mengurangi
manajemen laba. Kemampuan ini sangat
diperlukan karena apabila orang-orang yang
tidak mengerti teknologi itu akan mudah ditipu
oleh pihak manajemen. Oleh karena itu
institusional akan membuat analisis dan
peninjauan serta melakukan penilaian atas
informasi  yang  mereka terima  dan
mengontrolnya secara efektif dan efisien (Putri
et al. 2016). Berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis yang dikembangkan adalah:

Has:  Terdapat  pengaruh  kepemilikan
institusional terhadap manajemen laba.

Pengendalian Kepemilikan dan Manajemen
Laba

Pengendalian kepemilikan adalah tolak
ukur atas pengambilan keputusan baik yang
dilakukan oleh manajer maupun pemilik
perusahaan. Pengendalian kepemilikan juga
dapat mempengaruhi pengungkapan yang ada
didalam laporan keuangan (Duwu, Daat, and
Andriati  2018). Kepemilikan saham yang
terbesar cendrung untuk  meminimalisir
Tindakan manajer dalam melakukan praktik
manajemen laba. Hal ini dapat dinyatakan
seperti itu karena biasanya kepemilikan saham
terbesar dinilai dapat memegang serta
membatasi manajer dalam melakukan praktik
manajemen laba (Siti Aminah  2019).
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang
dikembangkan adalah:
Haz: Terdapat  pengaruh
kepemilikan terhadap manajemen

pengendalian
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Kepemilikan Institusional
Pengendalian Kepemilikan
Gambar 1 Model Penelitian
METODA PENELITIAN Metode ini  bertujuan untuk mendapatkan
sampel yang representatif sesuai dengan kriteria
Pemilihan sampel dalam penelitian ini yang telah ditentukan (Bougie et al. 2014).
menggunakan metode purposive sampling.
Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel Penelitian
T Jumlah Jumlah
No Deskripsi Kriteria Perusahaan Data
Perusahan non keuangan yang tidak konsisten terdaftar di
1 Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2020 164 656
Perusahaan non keuangan yang tidak melaporkan laporan
2 keuangan dan laporan tahunannya selama periode 2017- 51 204
2020
Perusahaan non keuangan yang memiliki laba negatif
3 selama periode 2017-2020 227 908
Perusahaan non keuangan yang tidak mempunyai
4 kepemilikan institusional selama periode 2018-2020 8 24
Perusahaan non keuangan yang tidak mempunyai
5 kepemilikan manajerial selama periode 2018-2020 91 213
Jumlah sample yang memenuhi kriteria 86 258
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Jumlah data yang dikeluarkan dari uji outlier

Jumlah data yang diambil sebagai sampel

254

Sumber: Data diperoleh dari IDX dan laporan keuangan

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Manajemen Laba
Dalam penelitian ini, manajemen laba
diukur menggunakan discretionary accruals
dengan skala rasio. Dalam pengukurannya,
model yang dipakai dalam penelitian ini adalah
model Kothari (2005) yang dikutip dari jurnal
(Dewi dan Yasa 2015) yang digunakan dalam
penelitian (Alexander dan Christina 2017). Cara
pertama dalam menemukan nilai discretionary
accrual adalah:
(1) Tait = Nlit- CFOit
(2) TAti/Ait-1=a(1/Ait-1) +B1 ((AREVit -
ARECit)/ Ait-1) + B2 (PPEit/ Ait-1) + 3
(ROAIt-1 1 Ait-1) +¢
(3) NDACCit=a (1/Ait-1) + B1 ((AREVit -
ARECit)/ Ait-1) + B2 (PPEit/ Ait-1) + B3
(ROAIt-1 [ Ait-1) +¢
(4) DACCit = (TAit /Ait-1)

Keterangan:
TAit  : Total akrual perusahaan | pada tahun t

Nlit  : Laba bersih kas dari aktivitas operasi
perusahaan i pada periode t

CFOit : Aliran kas dari aktivitas operasi
perusahaan i pada periode ke t

TAit  : Total akrual perusahaan i pada tahun t
(dihasilkan dari nomor 1)

Ait-1  : Total asset perusahaan i pada akhir
tahun t-1

AREVit : Perubahan laba perusahaan i pada
tahun t

ARECit:  Perubahan  piutang  bersih
perusahaaan i pada tahun t

PPEit : Property, plant, and equipment
perusahaan i pada tahun t

ROAIt-1: Return on assets perusahaan i pada
tahun t

NDACCit : Non discretionary  accrual
perusahaan i pada tahun t

DACCit : Discretionary accrual perusahaan i
pada tahun t

E : Error

Dewan Direksi

Menurut Alexander dan Christina (2017)
dewan direksi disini lebih mengacu kepada
dewan komisaris. Dewan komisaris sendiri
adalah anggota perusahaan yang memiliki tugas
untuk melakukan pengawasan secara khusus
sesuai dengan aturan serta memberikan nasihat
kepada dewan direksi. Dewan direksi sendiri
adalah pusat pengawasan manajemen dimana
semakin efektif dewan direksi, maka semakin
terbatas perilaku manajemen laba. Manajemen
laba dilambangkan dengan EM, diukur dengan
skala rasio dan rumus: yang sesuai penelitian
(Alexander dan Christina 2017).

BOD=Jumlah anggota dewan perusahaan
Dewan Komisaris Independen

Menurut Alexander dan Christina (2017)
dewan komisaris adalah dewan yang lebih
mengarah kepada pihak-pihak yang sama sekali
tidak memiliki hubungan bisnis atau hubungan
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keluarga apapun dengan dewan direksi,
penegang saham pengendali ataupun dewan
komisaris lainnya. Dewan komisaris independen
dilambangkan dengan BOIl. Rumus yang
digunakan sama dengan penelitian (Alexander
dan Christina 2017).

80 = Jumlah anggota dewan independen

~ Jumlah anggota dewan perusahaan

Kualitas Audit

Audit adalah proses pengumpulan data
untuk menemukan apakah ada kesalahan
antara sumber data tersebut. Audit ini juga dapat
digunakan untuk  meminimalisir  asimetri
informasi antara pemilik dengan manajer
perusahaan. Rumus digunakan untuk mengukur
kualitas audit adalah skala rasio. Kualitas audit
dilambangkan dengan AQ dan dapat diukur
menggunakan rumus sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Alexander dan Christina
(2017) vyaitu apabila perusahaan diaudit oleh
KAP big four maka akan diberi nilai satu dan
begitu sebaliknya.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial ini sendiri lebih
megacu kepada saham vyang dimiliki oleh
manajerial. Saham yang dimiliki oleh manajerial
dapat menjadi peningkatan manajemen laba
suatu perusahaan. Hal ini dapat dikatakan
begitu dikarenakan manajer yang merupakan
seorang pemegang saham tentunya akan
termotivasi untuk melakukan manajemen laba
sehingga bisa mendapatkan hasil yang
maksimal bagi manajer dan pemegang saham
(Alexander dan Christina 2017). Rumus yang
digunakan untuk menghitung kepemilikan
manajerial adalah skala rasio. Kepemilikan
manajerial dilambangkan dengan MO dan dapat
diukur menggunakan rumus sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Alexander dan
Christina 2017).

Jumlah saham manajerial

) Jumlah saham yang beredar

Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak adalah suatu kegiatan
yang dilakukan dalam mengurangi pajak yang
akan dibayarkan oleh perusahaan. Agresivitas
pajak dapat dikatakan legal maupun illegal.
Agresivitas pajak dapat dikatakan legal illegal
apabila perusahaan tersebut tidak membayar
pajaknya dan agresivitas pajak dapat dikatakan
legal apabila mengacu pada pemanfaatan celah
dalam skema peraturan pajak (Alexander dan
Christina  2017). Variabel agresivitas pajak
dilambangkan dengan ETR dan diukur dengan
skala rasio dengan menggunakan rumus dari
penelitian (Alexander dan Christina 2017)

ETR = Beban Pajak Penghasilan

Laba Sebelum Pajak

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional ~ adalah
kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi
seperti bank, perusahaan investasi, dana
pensiun, PT dan lain-lain. Hubungan antara
kualitas  pelaporan  keuangan  dengan
kepemilikan  institusional ~ adalah  dapat
menaikkan pengawasan manajemen dengan
cara meminimalisir konflik keagenan antara
manajer dengan pemegang saham (Alexander
2019) . Agresivitas pajak dalam penelitian ini
menggunakan skala pengukuran yaitu skala
rasio. Agresivitas pajak dilambangkan dengan
INS. Rumus variabel ini sesuai dengan
penelitian dari (Alexander 2019).

NS Jumlah saham institusi

) Jumlah saham beredar

Pengendalian Kepemilikan

Pengendalian  kepemilikan  lebih
mengacu kepada pemegang saham dengan
porsi terbesar di perusahaan. Pengendalian
kepemilikan dalam penelitian ini menggukana
skala  pengukuran vyaitu skala rasio.
Pengendalian  kepemilikan  dilambangkan
dengan CONTR dan diukur menggunakan
pengukuran yang sesuai dengan penelitian dari
(Alexander 2019).
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CONTR =
Persentase kepemilikan saham terbesar

Persentase Total Saham Beredar

HASIL PENELITIAN
Hasil penguijian statistik deskriptif dan pengujian hipotesis ditunjukkan oleh tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Keterangan N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EM 254 -0,23230 0,31282 -0,00878 0,09869
BOD 254 5,00000 22,00000 9,78346 3,32263
BOI 254 0,14286 1,00000 0,58702 0,26128
AQ 254 0 1 0,38 0,486

MO 254 0,00000 0,77781 0,07323 0,14556
ETR 254 0,00000 0,96206 0,22513 0,14283
INS 254 0,01560 0,97905 0,62982 0,19305
CONTR 254 0,21360 0,86720 0,54833 0,16223

Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 25

Tabel 3 Hasil Uji T

Variabel B Sig. Hasil
(Constant) -0,024 0,575
BOD 0,002 0,379 Ha1 ditolak
BOI 0,020 0,461 Ha2 ditolak
AQ -0,054 0,000 Ha3 diterima
MO 0,013 0,807 Ha4 ditolak
ETR -0,032 0,467 Ha7 ditolak
INS 0,020 0,637 Ha8 ditolak
CONTR 0,002 0,951 Ha9 ditolak
Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 25
Hasil uji hipotesis yang pertama yaitu Dengan hasil tersebut maka Ha1 tidak diterima.
variabel independen dewan direksi (BOD) Hal ini menunjukkan bahwa dewan direksi tidak
memiliki nilai signifikansi (Sig.) 0,379 > 0,05. memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.
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Dikarenakan besar kecilnya dewan direksi tetap
akan berpeluang dalam melakukan manajemen
laba (Yunietha dan Palupi 2017).

Hasil uji hipotesis yang kedua yaitu
variabel  independen  dewan  komisaris
independen (BOI) memiliki nilai signifikansi
(Sig.) 0,461 > 0,05. Dengan hasil tersebut maka
Ha2 tidak diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
dewan komisaris independen tidak memiliki
pengaruh  terhadap  manajemen  laba
dikarenakan komisaris independen ini sendiri
juga tidak dapat menahan pengurusan laba
yang dilakukan oleh manajemen itu sendiri
(Firnanti 2017).

Hasil uji hipotesis yang ketiga vyaitu
variabel kualitas audit (AQ) yang memiliki nilai
signifikansi (Sig.) 0,000< 0,05. Dengan hasil
tersebut maka Has diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara kualitas audit
terhadap manajemen laba. Dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya KAP big four dapat
mengurangi  terjadinya manajemeb laba.
Manajemen laba ini sendiri dapat ditemukan
Ketika suatu perusahaan diaudit oleh KAP big
four karena KAP big four yang memiliki
independensi yang tinggi sehingga dapat
menghasilkan kualitas audit yang baik (Sari dan
Purwanto 2019).

Hasil uji hipotesis yang keempat yaitu
kepemilikan manajerial (MO) yang memiliki nilai
signifikansi (Sig.) 0,807 > 0,05. Dengan hasil
tersebut maka Has tidak diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
dikarenakan saham yang dimiliki oleh manajerial
ini hanya sebagian kecil dari total saham yang
beredar sehingga tidak akan mempengaruhi
tindakan dan keputusan pihak manajemen (Jane
dan Firnanti 2019).

Hasil uji hipotesis kelima yaitu variabel
audit agresivitas pajak (ETR) memiliki nilai
signifikansi (Sig.) 0,467 > 0,05. Dengan hasil
tersebut maka Has tidak diterima. Hal ini
menunjukkan  bahwa  baik  perusahaan

melakukan agresivitas pajak ataupun tidak, tidak
akan ada pengaruhnya terhadap manajemen
laba (Alexander dan Christina 2017).

Hasil uji hipotesis keenam yaitu variabel
kepemilikan institusional (INS) memiliki nilai
signifikansi (Sig.) 0,637 > 0,05. Dengan hasil
tersebut maka Has tidak diterima. Dapat
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
dikarenakan sebagian besar pemegang saham
institusional hanya pemilik sementara sehingga
hanya berfokus pada penghasilan saat ini (Yogi
dan Damayanthi 2016).

Hasil uji hipotesis ketujuh yaitu variabel
pengendalian kepemilikan (CONTR) memiliki
nilai signifikansi (Sig.) 0,951 > 0,05. Dengan
hasil tersebut maka Ha7 diterima. Dapat
disimpulkan bahwa pengendalian kepemilikan
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
dikarenakan pemegang saham pengendali tidak
dapat secara optimal dan efisien dalam
memonitoring kinerja manajer (Didik dan Amalia
2017).

PENUTUP

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan  sebelumnya, yaitu  mengenai
pengaruh maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Dewan direksi tidak memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba. Penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yunietha dan Palupi (2017), Arifin dan Destriana
(2016), Ardi dan Muhammad (2019), Alexander
dan Christina (2017).

Dewan komisaris independen tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Firnanti (2017), Alexander dan
Christina (2017), Wimelda dan Chandra (2018),
Indrastuti dan Djojo (2021), Yunietha dan Palupi
(2017).

Kualitas audit pengaruh  negatif
terhadap manajemen laba. Penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Sari and Purwanto (2019). Kepemilikan
manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba. Penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jane and
Firnanti (2019), Asitalia dan Triisnawati (2017),
Sebastian dan Handojo (2019), Rahmawati dan
Destriana (2019), Yogi dan Damayanthi (2016),
Pradipta (2019).

Agresivitas  pajak tidak  memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Alexander dan Christina (2017), Susanto,
Destriana, dan Supriatna (2021).

Kepemilikan institusional tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yogi dan Damayanthi (2016), Asitalia dan
Triisnawati (2017), Almalita (2018), Firnanti
(2017), Florencia dan Susanty (2019).

Pengendalian  kepemilikan  tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Didik dan Amalia 2017).

Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah dalam penelitian ini terdapat autokorelasi
yang menyebabkan adanya kesalahan
pengganggu periode t akibat kesalahan
pengganggu pada periode t-1. Dalam penelitian
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